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ABSTRAK 
 

Yastari, Amelia. (19043160/2019). Pengaruh Financial Distress, Sistem 
Pengendalian Internal, Audit Tenure dan Kompleksitas Operasi 
Perusahaan Terhadap Audit Delay (Studi Empiris pada Perusahaan 
Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2017-2020) 

 
Pembimbing : Nelvirita, SE, M.Si, Ak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh 

financial distress, sistem pengendalian internal, audit tenure dan kompleksitas 

operasi perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan properti dan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi pada penelitian ini 

adalah perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017 2020 selama 4 tahun. Teknik pengambilan sampel penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling dimana jumlah sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 152 sampel. Jenis data yang digunakan merupakan data sekunder 

yang diperoleh dari website www.idx.co.id dan website masing-masing 

perusahaan. Metode analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Financial Distress yang 

diukur dengan Debt to Asset Ratio dan Kompleksitas Operasi Perusahaan yang 

diukur dari jumlah anak cabang yang dimiliki perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Audit Delay, sedangkan variabel Sistem Pengendalian Internal 

yang diukur berdasarkan opini audit yang diterima oleh perusahaan berpengaruh 

negatif signifikan terhadap audit delay dan variabel Audit Tenure yang 

diukur berdasarkan jumlah tahun perikatan antara Kantor Akuntan 

Publik dengan perusahaan klien berpengaruh positif dan signifikan 



 

terhadap audit delay  pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020. 

Kata Kunci : Audit Delay, Financial Distress, Sistem Pengendalian Internal, 

           Audit Tenure, Kompleksitas Operasi Perusahaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pesatnya perkembangan aktivitas pada Bursa Efek Indonesia ditandai 

dengan meningkatnya jumlah perusahaan go public di Indonesia. Perusahaan 

yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia wajib mempublikasikan laporan 

keuangan yang telah diaudit oleh Akuntan Publik. 

 Laporan keuangan merupakan sumber informasi mengenai kinerja dan 

prospek suatu perusahaan. Penyajian informasi dapat bermanfaat jika 

disajikan secara akurat dan tepat waktu pada saat informasi dibutuhkan oleh 

pengguna laporan keuangan. Nilai dan ketepatan waktu pelaporan keuangan 

merupakan faktor penting bagi kemanfaatan laporan keuangan agar informasi 

yang tersedia tidak kehilangan kemampuannya untuk mempengaruhi atau 

membuat perbedaan dalam mengambil keputusan. Untuk itu pengauditan 

terhadap laporan keuangan oleh auditor independen diperlukan agar informasi 

dalam laporan keuangan disajikan secara wajar, reliabel, relevan dan handal. 

Disisi lain, proses pengauditan merupakan kegiatan pemeriksaan laporan 

keuangan yang membutuhkan waktu, karena harus memenuhi standar profesi 

dan tanggung jawab atas opini audit. Oleh sebab itu diperlukan identifikasi 

yang mendalam, sehingga dapat menyebabkan terjadinya penundaan terhadap 

pengumuman laba dan penerbitan laporan auditor. Perbedaan waktu antara 

tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit atas laporan keuangan 



 

yang mengindikasikan lamanya waktu penyelesaian audit oleh auditor, 

kondisi ini yang dimaksud sebagai audit delay (Praptika & Rasmini, 2016). 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 

29/POJK.04/2016 tentang laporan tahunan Emiten atau Perusahaan Publik, 

pada pasal 7 ayat (1) disampaikan bahwa emiten atau perusahaan publik 

wajib menyampaikan laporan tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

paling lambat pada akhir bulan keempat (120 hari) setelah tahun buku 

berakhir. Namun keterlambatan penyampaian laporan keuangan tahunan oleh 

perusahaan emiten yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia masih terjadi tiap 

tahunnya. 

Pada tahun 2019 Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatat 30 emiten yang 

belum menyampaikan atau membayar denda atas keterlambatan penyampaian 

laporan keuangan auditan per 31 Desember 2019. Mengacu pada ketentuan 

II.6.3 Peraturan I-H mengenai Sanksi, Bursa Efek Indonesia (BEI)  

mengenakan Peringatan Tertulis III dan denda sebesar Rp 150.000.000,- 

kepada 30 Perusahaan Tercatat yang tidak memenuhi kewajiban penyampaian 

Laporan Keuangan Auditan yang berakhir per 31 Desember 2019 sesuai 

dengan batas waktu yang telah ditentukan. (https://www.cnbcindonesia.com) 

 

 

 

 

 



 

Tabel 1.1 

Perusahaan yang Listing di BEI yang Mengalami Keterlambatan 

Publikasi Laporan Keuangan Tahun 2019 

 
Sumber: Diolah oleh penulis, 2022 

Berdasarkan fenomena tersebut, perusahaan dari sub sektor property dan 

real estate tercatat sebagai perusahaan yang terbanyak di antara 30 

perusahaan yang terlambat dalam penyampaian Laporan keuangan Auditan 

yang berakhir per 31 Desember 2019 yaitu PT. Armidian Karyatama Tbk 

(ARMY), PT. Cowell Development Tbk (COWL), PT. Bakrieland 

Development Tbk (ELTY),  PT. Graha Andrasenta Propertindo TBK (JGLE), 

PT. Mas Murni Indonesia Tbk (MAMI), PT. Hanson International Tbk, PT. 

Pollux Properti Indonesia Tbk (POLL), PT. Pollux Investasi Internasional 

Tbk (POLI), dan PT. Rimo Internasional Lestari Tbk (RIMO).  



 

Audit delay adalah jangka waktu proses penyelesaian audit yang diukur 

dari akhir tahun buku hingga tanggal diterbitkannya laporan auditor 

independen (Ashton et al., 1987). Audit delay berpengaruh terhadap nilai 

informasi laporan keuangan. Semakin lama audit delay, maka akan semakin 

berkurang nilai informasi yang terkandung dalam suatu laporan keuangan. 

Menurut Oktaviani & Ariyanto (2019) salah satu faktor penyebab 

terjadinya audit delay adalah financial distress. Financial distress merupakan 

keadaan dimana suatu perusahaan dalam keadaan kesulitan keuangan atau 

sedang krisis atau kondisi dimana perusahaan mengalami kesulitan keuangan 

untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya (Satria. et al., 2017). Kondisi 

financial distress dapat memperbesar risiko audit khususnya pada risiko 

pengendalian dan deteksi. Pemeriksaan risiko (risk assessment) diperlukan 

pada fase perencanaan audit (audit planning). Hal ini tentunya akan 

berdampak pada lamanya proses pengauditan sehingga dapat menambah 

audit delay. Hasil penelitian Praptika & Rasmini (2016), Sawitri & Budiartha 

(2018) dan Oktaviani & Ariyanto (2019) menunjukkan bahwa financial 

distress berpengaruh positif terhadap audit delay. Berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Muliantari dan Latrini (2017) yang 

menunjukkan bahwa financial distress tidak berpengaruh signifikan terhadap 

audit delay/audit report lag. 

Sistem pengendalian internal juga berpengaruh terhadap audit delay. 

Sistem pengendalian internal adalah serangkaian kebijakan yang disusun 

untuk memberikan kepastian mengenai visi manajemen yang meliputi 



 

reliabilitas pelaporan keuangan, efektivitas dan efisiensi operasi, serta 

kepatuhan pada ketetapan dan peraturan hukum (Arens, et al., 2008). Sistem 

pengendalian internal dapat dilihat dari opini audit yang diterima. Perusahaan 

dengan pengendalian internal yang baik akan menerima opini audit wajar 

tanpa pengecualian, sedangkan perusahaan dengan pengendalian internal 

yang kurang efektif cenderung menerima opini selain wajar tanpa 

pengecualian. Perusahaan dengan sistem pengendalian internal yang baik 

dapat mengurangi kesalahan dalam menyajikan laporan keuangan 

perusahaan, sehingga dapat mempermudah auditor dalam melakukan 

pengauditan atas laporan keuangan. Hal ini tentunya juga berpengaruh untuk 

mengurangi lamanya audit delay. Lemahnya sistem pengendalian internal 

suatu perusahaan akan memberikan dampak audit delay yang semakin 

panjang, karena semakin banyak waktu yang dibutuhkan auditor untuk 

mencari bahan bukti yang lengkap dan kompleks untuk mendukung opininya 

Pizzini (2015)  menyatakan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh 

negatif terhadap audit delay. Berbeda dengan hasil penelitian Wiryakriyana & 

Widhiyani (2017) dan Prastiwi et al. (2018) yang menunjukkan bahwa sistem 

pengendalian internal tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay. 

Penelitian mengenai audit delay telah banyak dilakukan peneliti 

sebelumnya, namun jenis variabel yang digunakan berbeda-beda satu sama 

lain. Beberapa faktor tersebut diantaranya adalah audit tenure. Audit tenure  

didefenisikan sebagai jumlah tahun suatu KAP atau auditor dalam mengaudit 



 

suatu perusahaan (Lestari & Saitri, 2017). Giri (2010) dalam Sawitri & 

Budiartha, (2018) menyatakan bahwa panjangnya tenure dari suatu KAP akan 

dapat meningkatkan pengetahuan KAP dan auditor mengenai bisnis 

perusahaan sehingga dapat merancang program audit yang efektif dan efisien. 

Hasil penelitian Lestari & Saitri (2017) dan Yanthi et al., (2020) 

menunjukkan bahwa audit tenure memiliki pengaruh negatif terhadap audit 

delay. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Fitriyani et al. (2015) dan 

Wiguna (2012) ditemukan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan 

audit tenure terhadap audit report lag. Lain halnya dengan hasil penelitian 

Pratiwi & Wiratmaja (2018) dan Bhoor & Khamees (2016) yang 

menunjukkan bahwa audit tenure tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Beberapa penelitian diatas dapat menunjukkan hasil yang belum konsisten 

dari pengaruh audit tenure terhadap audit delay.  

Selain itu, faktor lain yang juga berpengaruh terhadap audit delay yaitu 

kompleksitas operasi perusahaan. Menurut Darmawan & Widhiyani (2017) 

kompleksitas operasi perusahaan merupakan hasil dari pembentukan 

departemen dan divisi kerja yang terfokus pada jumlah unit yang berbeda. 

Kompleksitas operasi perusahaan dapat memperpanjang audit delay karena 

auditor membutuhkan waktu yang lama untuk mengaudit anak cabang dari 

perusahaan sebelum mengaudit induk perusahaannya dan juga dapat 

meningkatkan biaya untuk mengaudit setiap anak cabang dari perusahaan 

yang diaudit. Hasil penelitian Widyastuti & Astika (2017), Pratiwi & 

Wiratmaja (2018) dan Rizqullah & Nurbaiti (2020) menunjukkan bahwa 



 

kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh positif terhadap audit delay. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Darmawan & Widhiyani (2017) 

yang menyatakan bahwa kompleksitas perusahaan dapat memperpanjang 

audit delay dikarenakan auditor akan menghabiskan lebih banyak waktu 

untuk menyelesaikan tugas audit pada perusahaan klien yang sedang 

mengalami kompleksitas operasi. Berbeda dengan penelitian Angruningrum 

& Wirakusuma (2013) serta Utami (2018) yang menyatakan bahwa  

kompleksitas operasi perusahaan tidak mempengaruhi audit delay. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian Indrayani & Wiratmaja (2021). 

Pada penelitian ini peneliti memodifikasi variabel yang digunakan dalam 

penelitian Indrayani & Wiratmaja (2021). Variabel independen yang 

digunakan kembali dalam penelitian ini yaitu financial distress. Selain itu, 

peneliti juga menambahkan variabel independen lain yaitu sistem 

pengendalian internal, audit tenure dan kompleksitas operasi perusahaan. 

Perbedan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada penelitian 

ini peneliti tidak memakai variabel pergantian auditor dan opini audit 

dikarenakan variabel tersebut telah sering diteliti oleh peneliti sebelumnya. 

Pada penelitian ini peneliti menambah variabel audit tenure dan kompleksitas 

operasi perusahaan yang merujuk pada penelitian Pratiwi & Wiratmaja 

(2018). Pada penelitian ini peneliti juga menambahkan variabel sistem 

pengendalian internal karena memiliki hasil yang belum konsisten pada 

penelitian sebelumnya. Pada penelitian sebelumnya, objek dan tahun 

penelitian dilakukan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 



 

Efek Indonesia pada tahun 2016-2019 (4 tahun), sedangkan pada penelitian 

ini peneliti melakukan penelitian pada perusahaan property dan real esatate 

yang terdaftar di BEI pada tahun 2017-2020 (4 tahun) dengan alasan 

berdasarkan fenomena yang terjadi, tercatat bahwa perusahaan property dan 

real estate yang memiliki jumlah terbesar dibandingkan dengan sektor 

lainnya yang terlambat dalam penyampaian Laporan Keuangan Auditan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian kembali dengan judul Pengaruh Financial distress, Sistem 

Pengendalian Internal, Audit tenure dan Kompleksitas Operasi 

Perusahaan Terhadap Audit delay (Studi Empiris pada Perusahaan 

Properti dan Real Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2017-2020)  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas, maka 

perumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1.   Apakah financial distress berpengaruh terhadap audit delay pada 

perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI periode 2017-

2020? 

2.   Apakah sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap audit delay 

pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI periode 

2017-2020? 

3.   Apakah audit tenure berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 

properti dan real estate yang terdaftar di BEI  periode 2017-2020? 



 

4.   Apakah kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh terhadap audit 

delay pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2020?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

yiatu: 

1.   Untuk menganalisis apakah financial distress berpengaruh terhadap audit 

delay pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2020. 

2.   Untuk menganalisis apakah sistem pengendalian audit berpengaruh 

terhadap audit delay pada perusahaan properti dan real estate yang 

terdaftar di BEI periode 2017-2020. 

3.   Untuk menganalisis apakah audit tenure berpengaruh terhadap audit 

delay pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2020. 

4.   Untuk menganalisis apakah kompleksitas operasi perusahaan 

berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan properti dan real 

estate yang terdaftar di BEI periode 2017-2020. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dapat dicapai dari penelitian ini yaitu: 

1.   Bagi peneliti, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan, pengetahuan dan pemahaman mengenai pengaruh financial 



 

distress, sistem pengendalian internal, audit tenure dan kompleksitas 

operasi perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan properti dan 

real estate yang terdaftar di BEI. 

2.   Bagi Profesi Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik, dapat menjadi 

bahan referensi dalam upaya meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pelaksanaan audit melalui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap audit 

delay sehingga laporan audit dapat diselesaikan secara tepat waktu sesuai 

dengan waktu yang telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

3.   Bagi ilmu pengetahuan, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menambah literature akuntansi yang berkaitan dengan audit delay. 

4.   Bagi perusahaan, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi dalam usaha untuk mampu mengurangi audit delay. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


